
 



 

 

MONITORING DAN EVALUASI INOVASI ODO TAHUN 2019 

I.    PENDAHULUAN  

Pelayanan transfusi darah merupakan upaya pelayanan kesehatan yang 

memanfaatkan darah manusia sebagai bahan dasar dengan tujuan kemanusiaan dan 

tidak untuk tujuan komersial. Pelayanan transfusi darah sebagai salah satu upaya 

kesehatan dalam rangka penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan sangat 

membutuhkan ketersediaan komponen darah yang cukup, aman, mudah diakses, dan 

terjangkau oleh masyarakat. Pemerintah memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan 

transfusi darah secara aman, bermanfaat, mudah diakses, dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

Darah dan produk darah memegang peranan penting dalam pelayanan 

kesehatan. Ketersediaan, keamanan, dan kemudahan akses terhadap darah dan produk 

darah harus dapat dijamin. Terkait dengan hal tersebut, sesuai dengan World Health 

Assembly (WHA) 63.12 on Availability, safety, and quality of blood products, dikatakan 

bahwa kemampuan untuk mencukupi kebutuhannya sendiri atas darah dan produk 

darah (self sufficiency in the supply of blood and blood products) dan jaminan 

keamanannya meruakan salah satu tujuan pelayanan kesehatan nasional yang penting. 

Oleh karena itu, dalam rangka memberi perlindungan kepada masyarakat, pelayanan 

darah hanya dilakukan oleh sumber daya manusia (SDM) yang berkompeten, memiliki 

kewenangan, dan hanya dilaksanakan pada fasilitas pelayanan kesehatan yang 

memenuhi persyaratan. 

ODO adalah ojek darah online. Inovasi resmi dari RSUD Ngimbang ini 

merupakan inovasi dalam hal distribusi darah. Keunikan ODO terletak pada 

pemberdayaan masyarakat lokat yaitu Paguyuban Ojek Terminal Ngimbang. Dibekali 

pengetahuan tentang distribusi darah, ODO siap mendistribusikan darah 24 jam 

kapanpun dibutuhkan baik dalam maupun luar Kabupaten Lamongan. 

. 

II. LATAR BELAKANG 

Berdasarkan Permenkes No 83 Tahun 2014, pelayanan transfusi darah 

merupakan upaya pelayanan kesehatan yang memanfaatkan darah manusia sebagai 

bahan dasar dengan tujuan kemanusiaan dan tidak untuk tujuan komersial. Darah 



dilarang diperjualbelikan dengan dalih apapun. Pelayanan transfusi darah sebagai salah 

satu upaya kesehatan dalam rangka penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan 

sangat membutuhkan ketersediaan darah atau komponen darah yang cukup, aman, 

mudah diakses dan terjangkau oleh masyarakat. Pemerintah bertanggung jawab atas 

pelaksanaan pelayanan transfusi darah yang aman, bermanfaat, mudah diakses, dan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

RSUD Ngimbang Lamongan belum memiliki unit transfuse darah. Hal ini 

menyebabkan keluarga pasien harus mengusahakan pengambilan darah ke PMI secara 

mandiri. Kondisi geografis RSUD Ngimbang yang jauh dari PMI (40-70km). Sarana 

transportasi public yang minim menambah beban tersendiri buat keluarga pasien 

khususnya bagi mereka yang tidak memiliki kendaraan pribadi. Hal ini menjadi peluang 

komersial percaloan transport darah yang melibatkan factor internal rumah sakit. 

Permasalahan ini menjadi cikal bakal lahirnya ODO 

 

III. TUJUAN 

A. TUJUAN UMUM 

Untuk menghapuskan praktik percaloan transport darah 

B. TUJUAN KHUSUS 

a. Mendistribusikan sampel darah dari rumah sakit ke PMI 

b. Mendistribusikan kantong darah dari PMI ke rumah sakit 

c. Menjamin kualitas darah yang tiba di rumah sakit   

b. Meningkatkan mutu pelayanan dan keselamatan pasien 

 

IV.  KEGIATAN 

Monitoring dan Evaluasi ODO dilakukan secara berkala tiap semester.   

 

V. CARA MELAKSANAKAN KEGIATAN 

Melakukan evaluasi di seluruh ruang rawat inap, laboratorium, kasir, IT dan Paguyuban 

Ojek Terminal Ngimbang :  

1. Mengumpulkan data permasalahn ditiap unit yang terlibat dalam inovasi ODO  

2. Melakukan pemetaan masalah  

3. Pengumpulan data mentah dari tiap indokator ODO 

4. Pengolahan Data 

 

VI. SASARAN 

Perawat rawat inap, petugas ODO RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan, Paguyuban 

Ojek Terminal Ngimbang 

 

 

 



VII. EVALUASI DAN RENCANA TINDAK LANJUT 

Jumlah pengguna ODO pada tahun 2020 adalah sebagai berikut 

 
Berdasarkan diagram diatas, semester I tahun 2020  jumlah pengguna ODO 

hanya 87% dari total pasien yang diberikan advice transfuse darah. Dan 

mengalami peningkatan di semester II tahun 2020 sebanyak 92% dari total 

pasien yang diberikan advice transfuse darah. 

 

 

a. Ketepatan Waktu 

 
Berdasarkan diagram diatas indicator ketepatan waktu ODO telah sesuai dengan 

standar yang ditetapkan yaitu 100% (tepat waktu, tidak mengalami 

keterlambatan) 

 

87 

92 

84 

85 

86 

87 

88 

89 

90 

91 

92 

93 

semester I Semester II 

Prosentase Pengguna ODO 

Capaian 

0% 

10% 

20% 

30% 

40% 

50% 

60% 

70% 

80% 

90% 

100% 

0 

10 

20 

30 

40 

50 

60 

70 

80 

90 

100 

semester I Semester II 

Ketepatan Waktu ODO Tahun 2020 

Capaian Standar 



b. Ketepatan Identifikasi Pasien 

 

 
Berdasarkan diagram diatas indicator ketepatan identifikasi pasien telah sesuai 

dengan standar yang ditetapkan yaitu 100% . Hal ini menunjukkan bahwa 

identifikasi pasien yang meliputi nama, rekam medis, dan golongan darah telah 

sesuai. Hal ini menunjukkan terwujudnya sasaran keselamatan pasien  

 

c. Reaksi Transfusi 

 
Berdasarkan diagram diatas indicator reaksi transfuse ODO telah sesuai dengan 

standar yang ditetapkan yaitu 0%. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas darah 

yang dibawa oleh petugas ODO (Paguyuban Ojek Terminal Ngimbang) terjamin 

kualitasnya 

 

d. Kepuasan Pasien 
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Berdasarkan diagram diatas indicator kepuasaan pasien pada semester I dan 

semester II sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan yaitu 80%.  

 

VIII. PENCATATAN DAN PELAPORAN 

Pemantauan dilaksanakan langsung oleh Komite Mutu dan Keselamatan Pasien 

RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan. Pemantauan dilakukan selama kurun waktu 

6bulan dan tahunan. Kegiatan ini secara langsung akan dilaporkan kepada direktur 

RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan. 

 

 

 

    
 
 
 
 
 
 
 

Lamongan 11 Januari 2021 
Penanggung Jawab Inovasi ODO 

RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan 
 

 
drg. DIAN TRISNAWATI 

NIP. 19830918 201001 2 015 
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